BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian proses pembelajaran ansambel musik anak
di PPA PETRA Yogyakarta dengan menggunakan metode Carl Orff, maka ada
beberapa hal yang dapat menjadi kesimpulan dari kegiatan terscbut, scbagai
berikut:
1. Materi pembelajaran lagu Belalai Gajah mudah dipelajari, dipahami, dan
dipraktekkan oleh anak didik dalam ansambel.
2. Proses pembelajaran yang dilakukan secara bertahap kepada anak didik dapat
menunjukkan peningkatan bermain musik anak.
3. Pengembangan potensi-anak didik PPA Petra dapat terlaksana dengan baik
dan anak didik lebih memahami konsep pembelajaran musik ansambel.
4. Anak didik menjadi termotivasi untuk terus belajar dan bersemangat dalam

berbagai kegiatan-kegiatan musik.

B. Saran
Dari hasil analisis penelitian pada ansambel musik anak di PPA Petra
tersebut, ada beberapa saran yang dapat disampaikan dengan tujuan untuk
membangun dan memotivasi kepada pihak-pihak yang bersangkutan dibawah ini:
Bagi PPA PETRA Yogyakarta
1. Pembelajaran ansambel musik anak di PPA Petra adalah program baru, dan
pembelajaran tersebut sangat penting untuk di berikan kepada anak didik didik

untuk dapat mengembangkan potensi anak didik.
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2. Proses pembelajaran yang selama ini diberikan oleh peneliti mengenai
penggunaan metode carl orff, akan Icbih baik jika ditindak lanjuti dan ditinjau
kembali.

3. PPA Petra dapat mengundang pengajar-pengajar musik yang profesional
dalam bidangnya untuk dapat memberikan workshop, seminar tentang musik
untuk pengajar dan anak didik. Hal tersebut akan membantu dalam
perkembangan kegaitan musik di PPA Petra Yogyakarta.

4. Untuk dapat menjaga kelangsungan pembelajaran yang efisicn dan kondusif
untuk anak didik, maka pthak Gereja dan PPA Petra sebaiknya menyediakan
alat dan prasarana yaitu ruangan musik.

5. Bagi orang tua apak didik sebaiknya dapat memotivasi anak-anaknya agar

lebih semangat dalam belajar musik.
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